AKSI PEDULI WABAH CORONA

Oleh: Surahmaida, S.Si., M.T

Saat ini, virus Corona (Covid-19) tengah mewabah di seluruh dunia, termasuk Indonesia.
Di masa pandemi Corona ini, berbagai macam usaha telah gencar dilakukan Pemerintah,
diantaranya tetap di rumah, bekerja dari rumah (WFH) dan memakai masker untuk memutus
rantai penyebaran virus Corona. Namun, tidak semua orang dapat bekerja di dalam rumabh,
contohnya ojek online, tukang bangunan dan tukang becak. Mereka harus bekerja di luar

rumah agar bisa memberi nafkah keluarganya meskipun resiko tertular virus Corona juga

tinggi.

“Aksi Peduli Wabah
Corona (Pembagian Kue,
Masker dan Sembako)”,
dilaksanakan pada hari Jumat,
15 Mei 2020 jam 15.00 WIB.

Kegiatan Pengmas ini
dilakukan oleh 15 mahasiswa
Akademi Farmasi Surabaya
yang dibimbing oleh
Surahmaida, S.Si., M.T.

Tim Mahasiswa Pengmas Akfar Surabaya

Meskipun situasi dan kondisi yang tidak memungkinkan untuk melakukan Pengmas
secara bertatap muka langsung akibat pandemi virus Corona (Covid-19) ini, namun
diharapkan kegiatan Pengmas Akademi Farmasi Surabaya ini berkontribusi positif untuk
menolong sesama.

Untuk mencegah terjadinya kerumunan, maka dari 15 orang mahasiswa, dibagi menjadi
6 kelompok yang terdiri dari 2-3 orang. Tiap kelompok membagikan 60 paket masker. Daerah
sasaran target Pengmas yaitu Ketintang Madya, Ketintang Selatan, Jetis Kulon dan Bibis
Karah).

Berhubung kegiatan Pengmas ini juga bertepatan
dengan bulan Ramadhan, maka selain membagikan

masker dan sembako, kami juga membagikan takjil (kue).




Selain itu, sebagai sarana edukasi, kami juga membagikan leaflet yang berisi tentang
panduan apa saja yang harus kita lakukan setelah bepergian atau dari luar rumah, sehingga

kita dapat mencegah penularan virus Corona di rumabh.

Penempelan leaflet di pasar Griyo Mapan
Sentosa, Sidoarjo

Penempelan leaflet di daerah sekitar kampus
Akademi Farmasi Surabaya

Pembagian masker & takjil ke
ojol (ojek online)




Pembagian masker & takjil ke tukang becak
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Pembagian masker & takjil ke tukang bangunan

Pada saat pelaksanaan Pengmas, kami tetap
menjalankan protokol kesehatan untuk mencegah penularan
virus Corona, yaitu memakai masker dan sering mencuci

tangan dengan hand sanitizer.
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PENGABDIAN PADA MASYARAKAT “AKSI PEDULI WABAH CORONA”
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Kegiatan Pengmas ini mendapatkan respon yang baik dari ojol, tukang becak maupun
tukang bangunan. Respon yang baik juga diberikan oleh Panti Asuhan Al-lIkhlas Ketintang
Surabaya. Mereka berharap akan ada bantuan serupa baik dari instansi Pemerintah maupun
masyarakat lain yang peduli kepada mereka. Semoga kegiatan Pengmas ini dapat
memberikan kontribusi yang positif dalam mencegah penularan virus Corona dan sebagai
pembelajaran kepada mahasiswa untuk terus berbuat baik dengan menolong sesama, baik
pada saat pandemi Corona maupun kegiatan positif l[ainnya.

Selain itu, kami selaku Tim Pengmas juga berharap agar masyarakat dapat
melaksanakan apa yang telah kami sosialisasikan yaitu selalu memakai masker ketika
beraktivitas di luar rumah, membiasakan selalu cuci tangan dengan sabun atau hand sanitizer
sebelum dan sesudah beraktivitas, dan menjaga jarak. Namun alangkah lebih baik, apabila

bekerja di rumah atau tetap di rumah saja. Semua itu untuk memutus rantai penyebaran virus



Corona. Kita juga harus berdoa supaya pandemi Corona ini segera berakhir dan dapat

beraktivitas kembali seperti sediakala.






